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ABSTRACT 
Background: The increasing number of children and young adults exposed to tobacco usage in the world is alarming. 
Indonesia is the third biggest tobacco consumer in the world after China and India. Smoking harms nearly every organ of 
the body, it reduce quality of life and life expectancy. Smoking causes illnesses, big economic lost and premature death. 
Tobacco use was the leading cause of preventable death. Smokers began at early age; they became the target of massive 
tobacco campaigns. Youth were vulnerable to tobacco advertising, once they began to smoke, it was difficult to quit. The 
Objectives of this paper is to identify tobacco usage among the Indonesian youth, to explore health problems, regulations 
related to tobacco consumption and efforts to implement the WHO Framework Convention on Tobacco Control. Methods: 
Method used is by reviewing studies and campaign information provided by researchers and practitioners in tobacco control 
programs. Result: Data shows that among people aged 10 to 24 years in Indonesia the current smokers were 23.7% daily 
smokers, 5. 5% occasional smokers while the average cigarettes consumed daily were 12. 2. Among lndones1an aged 13-15 
years, there were 41% boys and 3.5% girls that were current cigarette smoking and 10.3% boys and 3,1% girls tl1at had 
CU/rent tobacco other than cigarette. It is important that this preventable epidemic becomes a top public health 1ssue in all 
countries. A complete ban on all tobacco advertising, promotion and sponsorship ts a powerful tool to protect the world's 
youth and Indonesia should ratify tobacco ban. 
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ABSTRAK 
Meningkatnya jumlah penggunaan tembakau pada anak-anak dan orang dewasa muda di duma merupakan situasi 
yang mengkhawatirkan. Indonesia adalah konsumen tembakau terbesar ketiga di dunia setelah China dan India. Merokok 
merugikan hampir setiap organ tubuh, merokok mengurangi kualitas hidup dan harapan hidup. Merokok menyebabkan 
penyakit, kerugian ekonomi yang besar dan kema/ian prematur. Penggunaan tembakau merupakan penyebab utama 
kematian yang dapat dicegah. Perokok mulai pada usia dini, anak muda menjadi sasaran kampanye tembakau besar-
besaran. Pemuda rentan temadap iklan rokok. begitu mereka mulai merokok, sulit untuk bementi. Tujuan makalah ini 
adalah untuk mengidentifikasi penggunaan tembakau di kalangan generasi mud a Indonesia, untuk mengeksplorast masalah 
kesehatan, peraturan yang terkait dengan konsumsi tembakau dan upaya untuk melaksanakan Konvensi Kerangka 
Kerya Pengendalian Tembakau dari WHO. Metode yang digunakan adalah dengan mengeksplorast studi dan mformasi 
kampanye yang diberikan oleh para peneliti dan praktisi dalam program pengendalian tembakau. Data menunjukkan 
bahwa di antara orang-orang berusia 10 hingga 24 tahun di Indonesia, perokok adalah perokok harlan sebesar 23, 7%, 
perokok kadang-kadang sebesar 5, 5% sedangkan rokok yang dikonsumsi sehari rata-rata 12. 2. Pad a orang Indonesia yang 
berusia 13-15 tahun dijumpai 41% anak laki-laki dan 3, 5% anak perempuan yang rokok merokok sa at ini dan 10,3% anak 
laki-laki dan 3,1% anak perempuan yang saat ini menggunakan tembakau selain rokok. Adalah penting bahwa epidemi 
yang bisa dicegah ini menjadi masalah kesehatan publik yang utama di semua negara. Larangan total pada semua iklan 
rokok, promosi dan sponsor adalah cara yang berguna untuk melindungi generasi muda di dunia dan Indonesia harus 
meratifikasi larangan tembakau. 
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